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Perkawinan campuran Menurut UU No. 1 Tahun 1974 telah banyak dilakukan oleh WNI, perbuatan hukum
tersebut menimbulkan suatu permasalahan, antara lain mengenai kedudukan anak akibat perkawinan apabila
ditinjau dari Undang-Undang Kewarganegaraan Republik Indonesia. Pembahasan permasal ahan tersebut
pada penulisan yang berjudul Kedudukan Anak Akibat Perkawinan Campuran Menurut UU No. 1 Tahun
1974 Ditinjau dari Undang-Undang Kewarganegaraan No. 62 Tahun 1958 dan Undang-Undang
Kewarganegaraan No .12 Tahun 2006 (Analisis Y uridis Penetapan No. 90/Pdt. P/2005/PN.Jak.Sel), akan
ditunjang oleh satu Penetapan Pengadilan No. 90/Pdt.P/2005/PN.Jak.Sel. Penulisan ini menggunakan
metodologi penulisan kepustakaan dan Iapangan yang bersifat yuridis-normatif dengan tipologi penulisan
deskriptif dan metode analisis data kualitatif. Hal tersebut untuk memberikan pendeskripsian mengenai
ketentuan kedudukan anak dalam perkawinan campuran ditinjau dari UU No. 62 Tahun 1958 Tentang
Kewarganegaraan dan UU No. 1 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan. UU No. 62 Tahun 1958 Toentang
K ewarganegaraan menganut asas ius sanguinis, apabilaibu berkewarganegaraan Indonesia dan bapak
berkewarganegraan Asing akan menimbulkan permasal ahan bagi kedudukan anak disebabkan status anak
sebagai WNA, sehingga banyak dari wanita Indonesia pelaku perkawinan campuran memilih jalan keluar
dengan memberikan status anak luar kawin pada anaknya. UU No. 62 Tahun 1958 tersebut telah diganti
dengan UU No . 12 Tahun 200 yang disahkan oleh DPR pada 11 Juli 2006 dan disahkan oleh Presiden pada
1 Agustus 2006, UU No. 12 Tahun 2006 ini memberikan kewarganegaraan ganda terbatas bagi anak dari
perkawinan campuran sebelum anak berumur 18 tahun. Dengan demikian, pemberian status
kewarganegaraan ganda terbatas bagi anak dari perkawinan campuran pada UU No. 12 Tahun 2006 telah
memberikan solusi bagi permasal ahan kedudukan anak yang terdapat dalam UU No. 62 Tahun 1958.
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